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Asuhan Keperawatan Pada An. A Dengan Pemberian Rebusan Jahe Merah Dan 

Madu Untuk Mengatasi Bersihan Jalan Napas Tidak Efektif  Pada Kasus  

Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) Di Wilayah Kerja  

Puskesmas Lubuk Buaya 

 

ABSTRAK 

 

Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) merupakan salah satu penyebab utama 

kematian pada anak balita karena dapat menyerang saluran pernapasan bagian atas 

maupun bawah. Penanganan ISPA tidak hanya terbatas pada terapi farmakologi, 

tetapi juga dapat dilakukan melalui terapi nonfarmakologi. Salah satu terapi 

nonfarmakologi yang dapat digunakan adalah minuman herbal berupa rebusan jahe 

merah dan madu, yang terbukti efektif dalam meredakan gejala ISPA. Tujuan dari 

karya ilmiah akhir ini adalah untuk memberikan asuhan keperawatan pada anak 

dengan ISPA melalui penerapan Evidence-Based Nursing dengan menggunakan 

rebusan jahe merah dan madu untuk mengatasi masalah keperawatan bersihan jalan 

napas tidak efektif pada anak. Metode yang digunakan dalam karya ilmiah ini 

adalah studi kasus dengan tahapan pengkajian, diagnosis, intervensi, implementasi, 

dan evaluasi keperawatan. Hasil pengkajian menunjukkan gejala batuk berdahak, 

flu, ronkhi di kedua lapang paru, frekuensi napas 30x/menit, suhu 36,8°C, dengan 

diagnosis keperawatan bersihan jalan napas tidak efektif. Intervensi yang diberikan 

berupa manajemen jalan napas dengan terapi nonfarmakologis rebusan jahe merah 

dan madu, yang diberikan 2 kali sehari selama 3 hari sebanyak 150 ml per 

pemberian. Hasil akhir menunjukkan bahwa terapi tersebut efektif dalam mengatasi 

masalah bersihan jalan napas tidak efektif, dibuktikan dengan berkurangnya batuk 

dan dahak, hilangnya suara napas tambahan, serta penurunan frekuensi napas 

menjadi 24x/menit. Diharapkan terapi ini dapat dijadikan sebagai alternatif 

intervensi nonfarmakologi yang efektif untuk membantu penanganan gejala ISPA. 
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ABSTRACT 

 

Acute Respiratory Infection (ARI) is one of the leading causes of death in children 

under five, as it can affect both the upper and lower respiratory tracts. Management 

of ARI is not limited to pharmacological therapy but can also involve non-

pharmacological approaches. One such approach is the use of herbal remedies, 

such as red ginger and honey decoction, which has been shown to be effective in 

relieving ARI symptoms. The purpose of this final scientific paper is to provide 

nursing care for children with ARI through the application of Evidence-Based 

Nursing by using red ginger and honey decoction to address the nursing problem 

of ineffective airway clearance. This study used a case study method involving 

assessment, diagnosis, intervention, implementation, and evaluation. The 

assessment revealed symptoms of productive cough, flu, rhonchi in both lung fields, 

a respiratory rate of 30 breaths/minute, and a body temperature of 36.8°C, leading 

to the nursing diagnosis of ineffective airway clearance. The intervention provided 

was airway management along with non-pharmacological therapy using red ginger 

and honey decoction, given twice daily for three days at a dose of 150 ml per 

administration. The final results showed that this therapy was effective in 

overcoming ineffective airway clearance, as indicated by reduced cough and 

phlegm, the absence of additional breath sounds, and a decreased respiratory rate 

to 24 breaths/minute. It is hoped that this therapy can be used as a non-

pharmacological intervention in managing ARI in children. 
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